BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dibawah ini

akan dikemukakan beberapa Kesimpulan terkait dengan Pembinaan Karakter

Disiplin Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan Pelaksanakan Salat Dhuha

Berjamaah dapat penulis simpulkan:

1.

Perencanaan Pembinaan Karakter Disiplin Melalui Metode Pembiasaan
Pelaksanaan Salat Dhuha Berjamaah di SMP Negeri 5 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan tujuan dari pelaksanaan salat Dhuha berjamaah yaitu untuk
pembinaan karakter disiplin peserta didik,

b. Menentukan waktu pelaksanaan salat Dhuha

C. Sarana prasarana pendukung pelaksanaan salat Dhuha

Pelaksanaan Pembinaan Karakter Disiplin Melalui Metode Pembiasaan

Pelaksanaan Salat Dhuha Berjamaah di SMP Negeri 5 Lembah Melintang

Kabupaten Pasaman Barat dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Persiapan salat Dhuha berjamaah, persiapan yang dilakukan dalam
pelaksanaan salat Dhuha berjamaah adalah membersihkan ruangan tempat
salat, mengambil wuduk bagi peserta didik yang belum berwuduk
dirumah, Bersiap-siap untuk melaksanakan salat Dhuha

b. Pelaksanaan salat Dhuha berjamaah, pelaksanaan salat Dhuha berjamaah

ini dimulai denga salam oleh Pembina, kemudian memerintahkan peserta
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c. didik untuk melaksanakan salat Dhuha berjamaah, kemudian dilanjutkan
dengan mengambil absen kehadiran peserta didik

d. Menetapkan waktu pelaksanaan salat Dhuha berjamaah, salat Dhuha
berjamaah dilaksanakan pada hari kamis dan hari sabtu pada pukul 07.30
WIB.

e. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan salat Dhuha
berjamaah adalah satu ruang kelas yang tidak dipakai untuk proses
pembelajaran, yang didalamnya terdapat mukena, karpet/tikar, dan
peralatan lain yang dapat menunjang kelancaran pelaksanaan salat Dhuha
berjamaah.

f.  Pendidik berperan penting dalam pengawasan saat pelaksanaan salat
Dhuha berjamaah, untuk melihat peserta didik yang bermain-maindan
tidak serius dalam mengikuti pembiasaan salat Dhuha berjamaah.

0. Hukuman atau sanksi yang diberikan kepada peserta didik yang tidak
disiplin dalam mengikuti pembiasaan salat Dhuha berjamaah yaitu
diperintahkan untuk salat sendiri, membersihkan pekarangan sekolah, dan
apabila telah melanggar lebih dari 3 kali akan dipanggil ke ruang BK untuk
diproses lebih lanjut.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Karakter Disiplin Melalui
Metode Pembiasaan Pelaksanaan Salat Dhuha Berjamaah di SMP Negeri 5
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat
a. Faktor pendukung pembinaan karakter disiplin melalui salat Dhuha

berjamaah adalah pelaksanaan yang masih pagi sehingga peserta didik
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masih terlihat tenang dan fresh, pengawasan ketat dari guru, dan peran
serta guru dalam memberikan teladan bagi peserta didik.

b. Faktor penghambat adalah fasilitas sekolah yang kurang memadai
terutama belum adanya mushalla dan tempat wuduk yang layak untuk
digunakan peserta didik

4. Dampak Pembinaan Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui Metode

Pembiasaan Pelaksanaan Salat Berjamaah Di  SMP Negeri 5 Lembah

Melintang Kabupaten Pasaman Barat
Karakter yang ditunjukkan peserta didik setelah mengikuti pembinaan

karakter disiplin melalui metode pembiasaan salat Dhuha berjamaah jauh lebih

baik daripada sebelum mengikuti pembiasaan salat Dhuha, hal tersebut dapat
dilihat pada indikator disiplin sebagai berikut:

a. Datang ke sekolah dan masuk kelas sesuai waktunya

b. Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya

€. Duduk pada tempat yang telah ditetapkan

d. Menaati peraturan sekolah dan kelas

€. Berpakaian rapi

B. SARAN
1. Untuk Kepala SMP Negeri 5 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat
diharapkan untuk selalu membuat program pembinaan keagamaan maupun
kedisiplinan meskipun masih banyak hambatan fasilitas sekolah dan jangan
pernah lelah untuk memberikan ilmu pengetahuan yang luas tentang agama guna

untuk membentuk kepribadian peserta didik yang berakhlakul karimah
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2. Untuk guru Pendidikan Agama Islam diharapkan membuat data yang lebih
lengkap dan lebih rinci tentang keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pembinaan karakter disiplin melalui pembiasaan salat Dhuha berjamaah

3. Untuk peserta didik diharapkan untuk selalu mengikuti pembinaan yang diadakan
oleh pihak sekolah dengan penuh keseriusan dan kesadaran. Karena dengan
keseriusan dan kesadaran akan membuat apa yang diajarkan oleh pihak sekolah

akan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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